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Abstract

Background of the problem in this research is the lack of students’ learning
outcomes with an average of 63.50. The aims of this research is to improve social
science (IPS) learning outcomes at fourth grade students of State Elementary
School 132 Pekanbaru with the application of cooperative learning model
Numbered Heads Together. Design of this research is action research (CAR)
conducted in three cycles. Each cycle was consisted of two meetings delivery of
material meeting and one-time for the daily tests. This study was conducted in
primary school 132 Pekanbaru in January and February with the number of
student are 30 students. In order to succeed this action research, the researcher
set the stage of action planning, action, observation and reflection. The
instruments of collecting the data were using observation and achievement test,
the data analysis technique which is used as follows, teacher activities, all teaher
first meeting with the 58.3 % is categorized enough, meeting Il with 66.6 % is
categorized good, meeting IV 75% is categorized good, meeting V with 79.1 % is
categorized good, meeting VII with 91.6 % is categorized excellent, meeting VIII
with 95.8 % is categorized exellent. Students activities at the first meeting with 50
% is categorized enough, meeting Il with 58% is categorized quite , meeting IV
with 66.6 % is categorized good, meeting V with 75 % is categorized good,
meeting VII with 83.3 % is categorized excellent, meeting VIII with 95.8 % is
categorized excellent. The improvement of basic students’ learning outcomes
score 63.50 increased to 70.67 (11%) at the first daily test rise at the second daily
test to 80.50 (26) % and an increase at the third daily test 90.83 (43) %. This
research can be concluded that by applying cooperative learning model
Numbered Heads Together (NHT) can improving students’ social studies (IPS)
learning outcomes at fourth grade studens elementary school 132 Pekanbaru.
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PENDAHULUAN

IPS sebagai bidang pengajaran yang mulai dipelajari ditingkat sekolah
dasar. llmu pengetahuan sosial adalah pengetahuan yang menelaah masalah-
masalah sosial, khususnya yang diwujudkan oleh masyarakat Indonesia dengan
mengkaji seperangkat peristiwa seperti fakta, konsep, dan generalisasi yang
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berasal dari berbagai bidang pengetahuan keahlian dalam lapangan ilmu-ilmu
sosial

IPS pada hakikatnya bertujuan untuk mendidik dan memberi bekal
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat,
minat, kemampuan dan lingkunganya serta berbagai bekal bagi siswa untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru di SD Negeri 132
Pekanbaru, pada bidang studi IPS diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam belajar IPS. Hal ini dapat dilihat juga dengan hasil belajar siswa yang
rendah. Dengan melihat daftar nilai IPS Kelas IV sangat rendah dari 30 siswa
dengan standar ketuntasan 70 yang mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum) hanya 11 siswa (36,7%) sedangkan 19 siswa (63,3%) tidak mencapai
KKM. Hal ini disebabkan masalah dalam pembelajaran yaitu: Rendahnya nilai
rata—rata hasil belajar siswa, perhatian siswa yang kurang sewaktu guru dalam
mengajar, bermain dalam belajar. Penggunaan metode pembelajaran dalam proses
belajar mengajar kurang bervariasi sehingga menimbulkan suasana yang kurang
menyenangkan.Waktu yang digunakan dalam proses belajar mengajar kurang
efektif yang disebabkan karena penggunaan metode pengajaran dirasa kurang
tepat sasaran, Pembelajaran yang dilakukan lebih berorientasi pada guru dan
bukan berorientasi pada siswa dimana lebih banyak guru yang aktif dibandingkan
dengan siswa

Untuk mencapai tujuan pembelajaran maka perlu dilakukan perbaikan
terhadap proses pembelajaran dalam hal ini guru harus segera mengusahakan
suatu strategi pembelajaran yang dapat mengatifkan siswa dalam proses
pembelajaran agar hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Berdasarkan
permasalahan di atas, penulis menyadari perlu dicarikan upaya peningkatan hasil
belajar siswa yaitu dengan cara menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) dalam proses pembelajaran IPS disekolah
dasar negeri 132 pekanbaru. Ditinjau secara umum kooperatif tipe Numbered
Heads Together memiliki beberapa kelebihan diantaranya: dapat miningkatkan
kemampuan berfikir bersama pada siswa sehingga siswa akan terlatih bekerja
sama dengan teman kelompoknya, melatih siswa untuk mengkomunikasikan
keterampilan yang dimiliki baik pada teman maupun kepada guru, dapat
menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri, meningkatkan rasa tanggung
jawab siswa terhadap pelajaran yang diberikan oleh guru.

Untuk memastikan bahwa seluruh anggota kelompok telah menguasai
pelajaran, maka seluruh siswa diberi permainan akademik. Dalam permainan
akademik siswa dibagi dalam kelompok, dimana setiap kelompok menjawab soal-
soal dalam bentuk LKS kemudian guru membacakan pertanyaan, guru memanggil
kelompok secara acak sehingga semua terpanggil tersebut, hal ini dilakukan
secara bergantian.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dirumusan
masalah sebagai berikut “Apakah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) dapat Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa
Kelas IV SDN 132 Kota Pekanbaru ?



Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas
IV SDN 132 Kota Pekanbaru dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT)
Manfaat penelitian
1. Untuk siswa :
a. Menarik minat belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar
b. Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat
meningkatkan hasil belajar IPS siswa.
2. Untuk Guru :
a. Meningkatkan kreatiftas dalam meningkatlan kualitas pembelajaran
b. Sebagai sumber acuan untuk merancang dan menerapkan model dan
stategi yang tepat dalam proses pembelajaran.
3. Untuk sekolah
a. Sebagai bahan masukan untuk menyiapkan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan di dalam proses peningkatan hasil belajar.
b. Dapat memberikan landasan dan argumentasi mengenai kebijakan yang
akan diambil guru dalam meningkatkan prestasi belajar IPS.
4. Untuk peneliti :
a. Dapat dijadikan landasan lebih lanjut tentang model Numbered Head
Together (NHT) degan ruang lingkup yang lebih luas.
b. Dapat mengembangkan kemampuan dalam penelitian ilmiah

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 132 Pekanbaru, waktu penelitian

dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2012. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas 1V SD berjumlah 30 orang yang terdiri dari 16 orang laki-laki
dan 14 orang perempuan. Penelitian ini di rancang untuk sembilan kali pertemuan
dalam tiga siklus, Penelitian ini terdiri dari 3 siklus, Pada setiap siklus terdiri dari tiga
kali pertemuan yaitu pertemuan pertama dan pertemuan kedua penyampaian materi, dan
ulangan harian. Pengumpulan data dalam penelitian ini diambil dari data siswa dan
guru, adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yang
pertama adalah observasi, kedua adalah aktivitas guru dan siswa dalam proses
pembelajaran, instrumen yang digunakan berupa lembar observasi aktivitas guru
dan siswa. Teknik yang ketiga adalah Tes hasil belajar yang diberikan kepada
siswa berupa tes tertulis pilihan ganda sebanyak 20 butir soal pada UH I, 20 butir
soal pada UH Il, 20 butir soal pada UH I11 ini dilakukan untuk mengetahui dan
mendapatkan hasil belajar siswa.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT diadakan analisis deskripitif, komponen
yang dianalisa adalah:

1. Aktivitas Guru dan Siswa
Aktivitas guru dan siswa dapat diukur dari lembar observasi guru dan siswa
dan data diolah dengan rumus

p= % X 100%  ( Sudijono,2004 : 43)
Keterangan :



P = Angka persentase
F = Frekuensi aktivitas yang dilakukan (guru dan siswa)
N = Persentase maksimum yang didapat dari aktivitas guru / siswa
Aktivitas guru dan siswa dapat dilhat dari lembar observasi kemampuan
guru dan siswa dalam proses belajar mengajar dengan Kriteria seperti tabel

dibawah ini:

Tabel 3.1
Interval dan kategori Aktivitas Siswa dan Guru
Interval Kategori
> 80% Sangat Baik
> 60— 80% Baik
> 40 -60% Cukup
> 20 - 40% Kurang
<20% Sangat Kurang

Sumber Eko Putro Widoyoko
2. Hasil Belajar Siswa IPS
a. Hasil Belajar Siswa
Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan di SD 132 pekanbaru
untuk mata pelajaran IPS adalah 70 dan bila siswa diakatakan tuntas jika
mencapai KKM yang ditetapkan. Adapun rumus menghitung nilai
ketuntasan individu yaitu sebagai berikut:

S=-x100 (dalam purwanto, 2004: 112)

Keterangan:
S = Nilai yang diharapkan atau (dicari)
R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N = Skor Maksimum dari Tes
b. Rata - rata Hasil Belajar
Mx = TX (Sudijono, 2004:81)
Keterangan
Mx = Mean (Nilai rata-rata siswa)
X = Jumlah keseluruhan nilai siswa
N = Banyaknya siswa
Untuk mengetahuai perubahan siswa saat sebelum mengunakan model
kooperatif NHT dan sesudah menerapkan pembelajaran model kooperatif
number heads together. Dapat menggunakan rumus sebagi berikut:
c. Peningkatan Hasil Belajar

p= Posrate—Baserate % 100 % (Aqib, 2011:53)

Baserate
Keterangan
P = Persentase peningkatan

Posrate = Nilai sesudah diberikan tindakan
Baserate = Nilai sebelum tindakan



d. Ketuntasan hasil belajar secara klasikal

Apabila 80% dari jumlah seluruh siswa memperoleh nilai minimal 70
ketuntasan belajar secara klasikal dapat dikatakan tuntas. adapun rumus yang
dipergunakan untuk menentukan ketuntasan klasikal adalah sebagi berikut:

NI = % x 100 % Syahrilfuddin (Purwanto, 2004:102)

Keterangan :

NI = Ketuntasan belajar klasikal
ST = Jumlah siswa yang tuntas
N = Jumlah siswa seluruhnya

Hasil dan Pembahahasan

Siklus I pertama ini merupakan tahap awal dari penerapan model NHT dalam
penelitian. Penelitian ini terdiri dari tiga pertemuan dengan satu ulangan harian.
Adapun aktivitas dari hasil pengamatan masing-masing pertemuan diuraikan
sebagai berikut:
1. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus |
a. Pertemuan pertama

Pada pertemuan pada penelitian ini dilaksanakan pada selasa tanggal 29
Januari 2013 pukul 10.00 selama 2 jam pembelajaran ( 2 x 35 menit).
pembelajaran membahas tentang perkembangan teknologi produksi masa dahulu
dan masa masa kini. Dengan berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajaran
RPP 1 (Lampiran B1l) dan LKS-1 (Lampiran C1). Kegiatan awal sebelum
pembelajaran dimulai, guru dan siswa mempersiapkan proses pembelajaran
dimana siswa mempersiapkan kelas, berdoa dan memberi salam. Kemudian guru
menayakan kehadiran siswa yang hadir dan tidak hadir. Pada pertemuan ini
jumlah siswa yang hadir sebanyak 30 orang (hadir semua). Menyampaikan tujuan
dan memotivasi siswa, Pada fase ini peneliti menyampaikan appersepsi dengan
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. guru
menyampaikan appersepsi yang dimulai menanyakan kepada siswa, apakah anak-
anak mempunyai TV, kulkas dirumah?. Selanjutnya menyajikan informasi guru
menyampaika membahas tentang perkembangan teknologi produksi masa dahulu
dan masa masa kini materi disampaikan secara garis besar kepada siswa. guru
membentuk siswa kedalam 6 kelompok yang terdiri dari lima orang di dalam
kelompok. Guru membagi siswa berdasarkan kemampuan akademik siswa dan
jenis kelamin siswa. Mengajukan pertanyaan dan berpikir bersama, selanjutnya
guru membagi LKS-1 (Lampiran C1) kepada masing-masing kelompok. Setelah
siswa mengerjakan soal yang ada di LKS guru mengajukan pertanyaan kepada
siswa yaitu: 1) Sebutkan contoh teknologi masa dulu dan masa sekarang? 2)
sebutkan contoh produksi masa dahulu? Siswa berdiskusi dibimbing oleh guru
dengan cara berkeliling menghampiri tiap kelompok apakah kelompok kesulitan
mencari jawaban. Menjawab Pada pertemuan pertama ini masih banyak terlihat
siswa yang belum serius berdiskusi dan masih kebingungan. Setelah siswa selesai
berdiskusi, Guru meminta siswa utuk mempersiapkan hasil diskusi mereka.
peneliti memanggil salah satu nomor siswa secara acak dimulai dengan nomor 1
kelompok 3, kelompok lain yang nomornya sama mengacungkan tangan. Siswa
yang nomornya dipanggil menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas dan begitu
seterusnya hingga semua pertanyaan terjawab. Pada akhir pembelajaran, peneliti
memberi siswa soal evaluasi untuk dikerjakan siswa secara individu. Diakhir
pembelajaran guru memberikan penghargaan berupa tepuk tangan kepada tiap



kelompok yang sudah bekerjasama dalam tim kelompoknya. kemudian guru
mengingatkan kembali untuk mengulang pembelajaran dirumah.
b.Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua siklus | kegiatan pembelajaran membahas tentang
membuat diagram proses produksi. Pelaksanaan pembelajaran berpedoman pada
RPP Il ( Lampiran B2 ). Mempersiapkan siswa untuk belajar guru memulai
pelajaran dengan melihat kehadiran siswa dengan cara menanyakan siapa siswa
yang tidak hadir, pada pertemuan ini jumlah siswa yang hadir sebanyak 30.
Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. Pembelajaran dimulai dengan
menyampaikan appersepsi berupa pertanyaan anak-anak siapa yang tahu contoh
produksi secara tradisonal ?. Semua siswa menjawab pertanyan dari guru dengan
mengacungkan tagannya. Menyajikan Informasi guru menjelaskan materi
pembelajaran membahas tentang membuat diagram proses produksi secara garis
besar kepada siswa, Setelah menjelaskan materi guru meminta siswa bergabung
di dalam kelompoknya, sudah terlihat ada beberapa kelompok yang bisa
menerima anggota kelompoknya, kemudian guru memberikan nomor kepada
siswa (satu sampai lima). selanjutnya mengajukan pertanyaan dan berpikir
bersamaSelanjutnya guru memberikan pertanyaan, yaitu:1) Sebutkan contoh
barang yang produksi secara modern dan tradisional?, 2) Sebutkan alur diagram
proses pembuatan minyak goreng secara tradisional?. Siswa berdiskusi dibawah
bimbingan guru kelompok.

Menjawab guru memanggil salah satu nomor siswa secara acak dimulai
dengan 5 dari kelompok 1, kelompok lain yang nhomornya sama mengacungkan
tangan. Siswa yang nomornya dipanggil menjawab pertanyaan untuk seluruh
kelas, Selanjutnya guru memberi siswa soal evaluasi untuk dikerjakan siswa
secara individu. Memberikan penghargaan pada semua kelompok dengan tepuk
tangan dan kata — kata pujian.

c. Pertemuan Ketiga Ulangan Harian

Pada pertemuan Kketiga ini sebelum melakukan ulangan harian guru
mengumumkan penghargaan berdasarkan soal evaluasi 2. Guru melaksanakan
ulangan harian siklus 1, dengan jumlah siswa yang hadir 30 siswa (hadir semua).
ulangan harian 1 yang bertujuan untuk melihat hasil setelah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together. Jumlah soal yang
digunakan sebanyak 20 soal objektif dan dikerjakan sendiri oleh siswa.
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus 11
a. Pertemuan keempat

Pertemuan pertama pada siklus Il ini membahas materi tentang menyebutkan
alat komunikasi masa dalu dan masa kini. Dengan berpedoman pada RPP IlI
(Lampiran B3). pada pertemuan ini jumlah siswa yang hadir sebanyak 30 orang
siswa, Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, Pembelajaran dimulai
dengan memberikan pertanyaan pada saat appersepsi Anak-anak siapa yang tahu
contoh komunikasi masa dulu?. menyajikan nformasi Pada kegiatan ini, guru
menjelaskan materi yaitu menyebutkan alat komunikasi masa dalu dan masa Kini
menjelaskan secara garis besar kepada siswa, Penomoran setelah siswa berada
pada kelompoknya guru kemudian membagikan nomor pada setiap siswa dalam
kelompok ( satu sampai lima). mengajukan pertanyaan dan berpikir bersama.
Setelah mendapatkan LKS selanjutnya guru mengajukan pertanyaan yaitu: 1)
Sebutkan contoh alat komonikasi masa dulu? 2) Sebutkan contoh alat komonikasi



masa kini? Siswa berdiskusi dibawah bimbingan guru. Menjawab guru
memanggil salah satu nomor siswa secara acak pertanyaan dimulai diajukan pada
nomor 4 kelompok 2, kelompok lain yang nomornya sama mengacungkan tangan.
Selanjutnya guru memberi siswa soal evaluasi untuk dikerjakan siswa secara
individu. Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran secara bersama. Memberikan
penghargaan diakhir pembelajaran guru memberikan penghargaan berupa tepuk
tangan kepada tiap kelompok yang sudah bekerjasama dalam tim kelompoknya.
kemudian guru mengingatkan kembali untuk mengulang pembelajaran dirumah.
b. Pertemuan kelima
Pada pertemuan ini membahas tentang cara penggunaan dan kelemahan alat
komunikasi masa dulu dan kini. Pelaksanaan pembelajaran berpedoman pada RPP
IV (Lampiran B4). pertemuan ini jumlah siswa yang hadir sebanyak 30 siswa.
Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa pembelajaran dimulai dengan
memberikan pertanyaan appersepsi anak -anak siapa yang tahu alat komunikasi
yang menggunakan asap pada masa dahulu?. Menyajikan informasi pada kegiatan
ini, guru menjelaskan materi tentang cara penggunaan dan kelemahan alat
komunikasi masa dulu dan kini secara garis besar kepada siswa pada siswa,
Penomoran Setelah siswa berada duduk di kelompoknya guru membagikan nomor
pada tiap siswa didalam kelompok (satu sampai lima). Mengajukan Pertanyaan
dan berpikir bersama selanjutnya guru memberikan pertayaan kepada siswa,
yaitu:1) Sebutkan kelemahan alat komunikasi masa dulu? 2) Sebutkan kelebihan
alat komunikasi masa kini. Menjawab guru memanggil salah satu nomor siswa
secara acak pertanyaan dimulai diajukan pada kelompok 5 dengan nomor 2,
kelompok lain yang nomornya sama mengacungkan tangan. Selanjutnya guru
memberi siswa soal evaluasi untuk dikerjakan siswa secara individu. Memberikan
Penghargaan, Diakhir pembelajaran guru memberikan penghargaan berupa tepuk
tangan kepada tiap kelompok yang sudah bekerjasama dalam tim kelompoknya.
kemudian guru mengingatkan kembali untuk mengulang pembelajaran dirumah
c. Pertemuan keenam (rabu, 13 februari 2013)

pertemuan ini guru melaksanakan ulangan harian siklus Il,sebelum ulangan
harian dimulai guru mengumumkan penghargaan berdasarkan hasil dari evaluasi
siswa pada pertemuan 5 guru memberikan kartu berdasarkan penghargaan yang
diperoleh oleh kelompok.
3. Pelaksanaan Tindakan Siklus 111
a. Pertemuan Ketujuh
Pada pertemuan ini membahas tentang alat-alat transportasi masa dulu dan masa
kini dengan berpedoman pada RPP V(Lampiran B5). pada pertemuan ini jumlah
siswa yang tidak hadir ada 2 orang siswa dengan keterangan izin dan jumlah
siswa yang hadir pada pertemuan ini sebanyak 28 orang. Menyampaikan tujuan
dan memotivasi siswa Setelah itu proses pembelajaran dilanjutkan kembali
dengan mengajukan pertanyan pada saat appersepsi yaitu” anak-anak siapa yang
tahu contoh alat trasportasi yang ada didaerah pekanbaru?.Menyajikan informasi
guru menjelaskan materi tentang alat-alat transportasi masa dulu dan masa Kini
secara garis besar pada siswa, Penomoran setelah menjelaskan materi guru |
angsung meminta anak bergabung didalam kelompoknya masing-masing.
Kemudian guru membagikan nomor seperti biasa kepada tiap kelompok (satu
sampai lima). mengajukan pertanyaan dan berpikir bersama siswa mengerjakan
LKS yang diberikan guru untuk didiskusikan didalam kelompoknya masing-



masing. selanjutnya guru memberikan pertanyaan pada siswa, yaitu: 1) Apa yang
dimaksud dengan transportasi? Menjawab guru memanggil salah satu nomor
siswa secara acak pertanyaan dimulai diajukan pada nomor 1 dari kelompok 6,
kelompok lain yang nomornya sama mengacungkan tangan. Selanjutnya guru
memberi siswa soal evaluasi untuk dikerjakan siswa secara individu. Memberikan
Penghargaan diakhir pembelajaran guru memberikan penghargaan berupa tepuk
tangan kepada tiap kelompok yang sudah bekerjasama dalam tim kelompoknya.
kemudian guru mengingatkan kembali untuk mengulang pembelajaran dirumah.
b. Pertemuan Kedelapan
Pada pertemuan ini guru membahas materi kelemahan alat transportasi masa dulu.
Pada pertemuan ini membahas tentang alat-alat transportasi masa dulu dan masa
kini dengan berpedoman pada RPP VI(Lampiran B6). Jadi jumlah siswa yang
hadir pada pertemuan ini sebanyak 28 orang. Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa. Guru melakukan appersepsi dan bertanya kepada siswa dengan
mengajukan pertanyan yaitu” anak-anak siapa yang tahu contoh alat trasportasi
yang masa dulu yang masih digunakan masa Kkini? Setelah mendegarkan
tanggapan dari beberapa siswa. setelah itu guru menyampaikan tujuan.
Menyajikan informasi guru menjelaskan materi tentang kelemahan alat
transportasi masa dulu Pada masa Kini secara garis besar kepada siswa,
Penomoran, siswa bergabung didalam kelompok, Kemudian guru membagikan
nomor seperti biasa kepada tiap kelompok (satu sampai lima). Mengajukan
Pertanyaan dan berpikir bersama Setelah LKS dibagikan, kemudian guru
memberikan pertanyaan pada siswa, Yyaitu: 1) Sebutkan kelemahan alat
transporatsi masa dulu dan masa kini? 2) Sebutkan keunggulan transportasi masa
lalu dan masa kini?. Menjawab setelah siswa berdiskusi guru meminta siswa
mempersiapkan jawaban yang telah didiskusikan bersama teman kelompoknya.
Guru memanggil salah satu nomor siswa secara acak pertanyaan dimulai diajukan
pada nomor 2 kelompok 3, kelompok lain yang nomornya sama mengacungkan
tangan. Selanjutnya guru memberi siswa soal evaluasi secara individu untuk
dikerjakan siswa secara individu, guru bersama siswa membuat kesimpulan
tentang materi yang sudah dipelajari. Memberikan Penghargaan diakhir
pembelajaran guru memberikan penghargaan berupa tepuk tangan kepada tiap
kelompok yang sudah bekerjasama dalam tim kelompoknya. kemudian guru
mengingatkan kembali untuk mengulang pembelajaran dirumah.
c. Pertemuan kesembilan

Pada pertemuan ketiga ini guru melaksanakan ulangan harian siklus Ill,
sebelum ulangan dimulai guru mengumumkan hasil penghargaan kelompok pada
soal evaluasi 6 pertemuan ke 8 kepada kelompok. dengan jumlah siswa yang hadir
30 orang siswa (hadir semua).

Analisis Hasil Penelitian

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data pengamatan aktivitas
guru dan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung, analisis hasil belajar IPS
siswa dalam tiga siklus selama penerapan model pembelajaran kooperatif
Numbered Heads Together.



1. Aktivitas Guru dan Siswa

Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar diamati oleh observer
menggunakan lembar observasi aktivita siswa. Data hasil observasi tentang
aktivitas belajar siswa pada siklus I, Siklus 11, dan Siklus 111 pada tabel berikut:
a. Aktivitas guru

Tabel 4.1
Persentase Aktivitas Guru pada Setiap Pertemuan
(Siklus I, siklus 11, dan siklus I11)

Aktivitas Guru pada Setiap Pertemuan (Siklus I, Siklus 11, dan Siklus 111)

Siklus 1 Siklus 11 Siklus 111
1 2 4 5 7 8
Jumlah Skor 14 16 18 19 22 23
Persentase 58,3% 66,6% 5% 79,1% 91,6% 95,8%
Kategori Cukup Baik Baik Baik Sangat | Sangat
Baik Baik

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahuai aktivitas guru pada setiap
pertemuan dan setiap siklus. Pada siklus I pertemuan aktivitas guru diperoleh skor
14 dengan persentase aktivitas guru adalah 58,3% dengan kategori cukup.
Pertemuan kedua aktivitas guru diperoleh skor 16 dengan persentase aktivitas
guru adalah 66,6% dengan kategori baik. Pengamatan aktivitas guru dilanjutkan
pada siklus Il Pertemuan keempat siklus Il diperoleh skor 18 dan persentase
aktivitas guru adalah 75% dengan kategori baik. Pertemuan kelima meningkat
diperoleh skor 19 dengan dan persentase aktivitas guru 79,1% dengan kategori
baik. pertemuan ketujuh diproleh skor 20 (83,3%) dengan kategori sangat baik.
Dilanjutkan pada pertemuan kedelapan aktivitas siswa dengan skor 23 (95,8%).

b. Aktivitas Siswa
Dari hasil observasi tentang aktivitas siswa yang diperoleh selama proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif — Tipe
Numbered Heads Together pada siswa kelas IV SD Negeri 132 Pekanbaru. Data
tersebut dapat dilihat pada tabel aktivitas siswa dibawah ini:
Tabel 4.3
Persentase Aktivitas Siswa pada Setiap Pertemuan
(Siklus I, siklus 11, dan siklus 111)

Aktivitas pada Setiap Pertemuan (Siklus I, Siklus I1, dan Siklus I111)
Siklus | Siklus 11 Siklus 111
1 2 4 5 7 8
Jumlah Skor 12 14 16 18 20 23
Persentase 50% 58,3% 66,6% 75% 83,3% | 95,8%
Kategori Cukup Cukup Baik Baik Sangat | Sangat
Baik Baik

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dijelasakan pertemuan pertama Siklus |
yang diperoleh dari aktivitas siswa dengan skor 12 persentase aktivitas siswa 50%
kategori cukup. Pada pertemuan kedua aktivitas siswa diperoleh skor 14 dan
persentase 58,3% kategori cukup. Pengamatan aktivitas siswa dilanjutkan lagi
dengan siklus Il. Pertemuan keempat diperoleh skor aktivitas siswa adalah 16
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(66,6%) dengan kategori baik. Pada pertemuan kelima diperoleh skor aktivitas
siswa 18 (75%) dengan kategori baik. Pengamatan aktivitas siswa juga dilakukan
pada siklus Ill, pertemuan ketujuh diproleh skor 20 (83,3%) dengan kategori
sangat baik. Dilanjutkan pada pertemuan kedelapan aktivitas siswa dengan skor
23 (95,8%) dengan kategori sangat baik.
a. Hasil Belajar Siswa

Peningkatan hasil belajar IPS siswa sebelum tindakan dan setelah tindakan
(siklus I, 11, 111) dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together dilihat dari rata-rata hasil belajar IPS IV SD Negeri 132
Pekanbaru. Dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5
Perbandingan Rata-rata hasil belajar IPS siswa dari skor
dasar Siklus I, Siklus 11, dan Siklus 111

No Data Jumlah | Rata - Peningkatan

Siswa | ratd - "sp gjijus | SD- Siklus | SD-Siklus
| I 1

1 | Skor Dasar 30 63.50
2 UH | 30 70,67 11 % 26 % 43 %
3 UH I 30 80,50
4 UH I 30 90,83

b. Ketuntasan Individu dan Klasikal

Analisis Perbandingan ketuntasan secara individu dan klasikal dan hasil
belajar siswa pada setiap siklus dengan penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe numbered heads together. Dapat dilihat dari hasil belajar IPS siswa, yaitu
jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar dan dibandingkan dengan

ulangan harian I, Il, dan Il dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.6
Ketuntasan belajar siswa pada siklus I, siklus 11, siklus 111
Ketuntasan Individu Ketuntasan Klasikal
Skor Jumlah Siswa Siswa tidak | Persentase | Kategori
Dasar Siswa Tuntas Tuntas Ketuntasan
Skor 30 11 19 36,7 % TT
Dasar
Siklus | 30 18 12 60 % TT
Siklus 11 30 25 5 83,3 % T
Siklus I 30 27 3 90% T

Berdasarkan tabel 4.6 diatas bahwa peningkatan ketuntasan belajar IPS
dari data awal yag diperoleh hanya 11 siswa yang tuntas dan 19 siswa yang tidak
tuntas tuntas. Data diperoleh dari guru kelas 1V SDN 132 Pekanbaru. Setelah
penerapan model kooperatif Numbered Heads Together Pada siklus | ketuntasan
belajar siswa mengalami peningkatan dengan jumlah siswa yang tuntas berjumlah
25 siswa ( 83,3%) dan siswa yang tidak tuntas menjadi 5 siswa( 16,7%) pada
siklus 11 secara individu 18 siswa (60%) yang tuntas dan 16 siswa (40%) yang
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tidak tuntas. Pada siklus Il ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan lagi
dengan siswa yang tuntas berjumlah 27 siswa (90%) dan siswa yang tidak tuntas
menjadi 3 siswa(10%) ketuntasan klasikal dinyatakan tuntas, karena siklus Il ini
kelas telah mencapai 80% dari jumlah siswa KKM yang ditentukan sekolah.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis hasil penelitian diperoleh kesimpulan tentang data
hasil belajar diperoleh melalui ulangan harian dan data aktivitas guru dan siswa,
yang menunjukkan adanya peningkatan dari tiap tahapannya dan sebelum dan
sesudah tindakan menunjukkan peningkatan dari kategori cukup sampai sangat
baik sekali.

a. Peningkatan Aktivitas Guru

Peningkatan aktivitas guru dapat dilhat, pada siklus | pertemuan pertama
58,3% pada pertemuan kedua meningkat menjadi 66,6% Pada siklus 1l
pertemuan keempat adalah 75% meningkat menjadi 79,1%. Pada siklus Il
dipertemuan ketujuh aktivitas guru 91,6% meningkat menjadi 95,8%. Sehingga
selisih dari siklus | ke siklus 1l adalah 14,6 % dan selisih dari siklus 11 ke siklus 111
adalah 16,7%. Dilihat dari analisis hasil penelitian aktivitas guru pada siklus |
pertemuan pertama guru belum bisa menerapkan model pembelajaran kooperatif
numbered heads together, masih belum bisa mengajukan pertanyaan, belum
menyeluruh membimbing siswa

b.  Peningkatan Aktivitas Siswa

Peningkatan aktivitas siswa pada siklus | di pertemuan pertama 50% ke
pertemuan kedua meningkat menjadi 58,3% dipertemuan kedua. mengalami
peningkatan lagi disiklus 1l dipertemuan keempat meningkat menjadi 66,6%
meningkat menjadi 75% dipertemuan kelima. Pada siklus 111 pertemuan ketujuh
83,3% meningkat menjadi 95,8% pada pertemuan kedelapan. Walaupun di siklus
| terlihat masih banyak kelemahan dalam proses pembelajaran. siklus I masih
banyak anak yang tidak mendegarkan guru dan belum bisa menjawab pertanyaan
guru. Pada siklus Il siswa cukup dan berani menjawab pertanyaan dari guru dan
mau mendegarkan penjelasan guru. Pada siklus Ill siswa sudah terbiasa dengan
model pembelajaran NHT dan sesuai yang diharapkan.

c. Hasil Belajar Siswa

Nilai ketuntasan individu siswa yang yaitu pada siklus | rata-rata nilai 70,67,
kemudian pada siklus Il ketuntasan individu siswa dengan rata-rata 80,50,
kemudian pada siklus Il ketuntasan individu siswa denga rata-rata 90,83.
Sedangkan ketuntasan klasikal siswa dapat dilihat yaitu pada siklus | dengan
persentase ketuntasan 60%, sedangkan pada siklus Il ketuntasan klasikal 83,3%
dan ketuntasan klasikal siklus 111 menjadi 90%.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan dapat
disimpulkan dapat bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif Numbered

Heads Together dapat meningakatkan hasil belajar siswa kelas IVB SDN 132

Pekanbaru yang dibuktikan dengan:

1. Peningkatan Aktivitas Guru

Peningkatan aktivitas guru dapat dilhat, pada siklus | pertemuan pertama

58,3% pada pertemuan kedua meningkat sebesar menjadi 66,6% . Pada siklus 11

pertemuan keempat adalah 75% meningkat menjadi 79,1%. Pada siklus Il

dipertemuan ketujuh aktivitas guru 91,6% meningkat menjadi 95,8%. Sehingga

selisih dari siklus I ke siklus Il adalah 14,6 % dan selisih dari siklus Il ke siklus 111

adalah 16,7%.

2. Peningkatan aktivitas siswa

Peningakatan aktivitas siswa pada siklus | di pertemuan pertama 50% ke
pertemuan kedua meningkat sebesar menjadi 58,3% dipertemuan kedua.
selanjutnya mengalami peningkatan lagi disiklus Il dipertemuan keempat
meningkat menjadi 66,6% meningkat menjadi 75% dipertemuan kelima. Pada
siklus Il pertemuan ketujuh 83,3% meningkat 12,5 menjadi 95,8% . Sehingga
selisih dari siklus I ke siklus 11 adalah 16,7% dan selisih antara siklus 1l ke siklus

I11 adalah 18,7%.

3. Peningakatan hasil belajar

Peningkatan hasil belajar siswa pada nilai rata-rata skor dasar,siklus I,
siklus 11, siklus 111. Pada skor dasar rata-rata kelas 63,50 meningkat menjadi pada
siklus | dengan jumlah penigkatan sebesar 11% menjadi 70,67. Selanjutnya
meningkat lagi rata-rata kelas pada siklus Il dengan jumlah peningakatan sebesar

26% menjadi 80,50. Pada siklus Il meningkat lagi rata-rata kelas dengan jumlah

peningkatan sebesar 43% menjadi 90,83.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian dengan penerapan
model pembeljaran kooperatif Numbered Heads Together yang telah dilaksanakan
peneliti mengajukan beberapa saran.

1. Diharapkan bagi guru dalam Penerapan model Kooperatif Numebered Head
Together dapat dijadikan salah satu strategi pembelajaran yang dapat
memperbaiki dan meningkatkan sistem kinerja guru dalam pembelajaran IPS
di kelas.

2. Diharapkan Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang
diterapkan untuk proses pembelajaran di sekolah sehingga dapat meningkatkan
mutu pendidikan dan hasil belajar IPS siswa.

3. Diharapkan bagi Penelitian hendaknya dapat mengatur waktu yang efektif dan
efrsien sehingga kegiatan pembelajaran dapat terlaksana sesuai rencana.
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